BAB 111
SEBAB DAR AKIBAT TERJADINYA WAWWE&TASI

1. Adanya kelalaian dobitur.

Portama-tama harus diingat. bahwa yang sonjadi daser
porjanjion itu adalah janji, daon timbulnya janji itu karena
adanya komaunn, sodangkan kemauan itu sendiri morupakan
swatu yang abstrak serta tidak mompunyal pengaruh apaeapa
sobelum dinyatakan boik dongan ueapan, porbuatan maupun doe
nzan lsyarat.

Mpoka apabila kedua belah pihak sudah molagkukan suatu-
porjanjian borerti sojalt itu diangzap ada komauan yaitu
barupa komonan monunadkan kewanjiban dan memporeleh hak dari
Janji yang dlodaken itu. |

Sohnbungnn dengan kolalaian dobitur (pihak harwajib)
ini mpka torlebih dehulu hondaklah diketahui macam - mpcam
kewajiban dobitur, sohingsa kita tahn kewajibon-kowajiban
yang mungkin dapat dioksokusikan secara viil don mana pula
kowajiban - kewajibonnya yang barus dianggap lalal opabila
tddak dilakspnokan oloh debitur.

Kowajiban-kowvajiban dobitur.

Jika dilihat dard wacam - macan hal yang dijanjikan
meka kewajibon debitur pada pokeknya ada tiga macam yaitu @
1. Kewgjiban untuk mombarikan sesuatu yang telah dijanjikan
2. Kowajiban untuk molakukan scsuatu porbuatan.

3. Rowajiban untuk tidok melakukan suatu porbduatan.

ad.1l. Kowajiban untuk momberikan sosuatu yang  dijanjikan
kepada orang laim borarti dobitur momanggung  beban
momboyd kan hak don manfaat, di samping itu juga ha-
raa menjaga sorta memclihara barang torsebut  jangan

sompad hilang, musnah atau monjadi rusak sobeolum di-
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, 22
gerakian. Adapun caranys melaksanakan kowajiban ind
oloh undangeundang digambarkon sobagoi seorang bapek
rumah yang baik (pasal 1235 ayat 1 B¥)” adalah soba-
god dobitur yang badk yoitu borsikap atau bertingkah

laku socbagaimana 1 s dilakukan cloh manusia
yang normal dan baike.

ad.2. Kewajiban molakukan sosuatu borarti debitur mondapat
boban borupa kewajiban untuk barbuat seosuatu prosta
&1 yang boreifat positip tidak berupa memberi.’

ad.3. Sedangksn kowajiban untuk tidak molakukan sosnatu
perbuntan borarti dobitur mondapat beban koajaiban
barupa sustu pekorjaan dudult diam. Seloma adsnya due
dukt dlam, moka solama itu kewajiban gedang dipenuhd.

fotapi kalan dobitur melakukan perbuatan yang tidek
diperbolohkan berartd kowajiban tidak diponubi don

sidal mnghin lagi untuk memenuhi kewajiban ftu.*
Kemudian Undang-undong memborilken porimcian tontang
macamemacan kowajiban itu dalam peratwran-poraturan khusus
sosual dongon macamnys perjanjion yang diadokon.
Micalnya dalam pasal 1474 BY porihal porjanjian juel bold,
disobutkan bohwa si ponjunl sompunyol dua macam kowajiban,
yaitu ¢
Partoma : Howajibanm monyorahlkan barang yong mn;jads. abyek
Jual dold.

lguboked, K4

Pradnya Parsmita, Jauma. 984, hol. 29).

Iznga, hol. 15.

"wu— one Pmddnd&kero, Azngensos §
Pi. Bale Banduns. Bandung, 1986, @
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Kodun ¢ HKowajiban untult mananggung eipombeld dard gangguon
torhadap barang tereobut.’

Bkeolmoli Ridl.

Schudungan dongan kovajiban di atas, maka timbul
suatu porecalan yaitu mengonpi bagaimenakah kalau ternyata
dobitur tidak menspati Janjinya, apakah kroditur dibenar-
kan oleh hukum - untukt mercalisasikan sendiri apa yang mon-
Juds hoknya monurut porjanjian. Aton domgan kata loin apa
kah kreditur dopat mowujudkan esondiri prostasi yang die
Jonjikan olch debitur itu. Kalow yong domilkian itu mormnge
kiskon dilakeonakan olch kroditur, maka porjonjion 4isu
berarti dapat dioksolmsikan secara rl’u. '

Perlu diingat bahwo sescorang itu lobih merasa @ee
pang don puns apabila mondapatkon apa yung dijanjikon oleh
dobitur dari pada memorime gonti rugi. Dan borikut 4int
penyusun komukokan untuk msing-masing kowajibon torsebut
d4 atas satu persatu, yaltu

1. Untuk kewajiban wmomberikan euatu barang, terayata
tidak diborikan potunjuk apa-apn oloh BW, apakah prostasi
itu dapat diwujudkan esndiri oloh kreditur. Akan totapi
para ahli hukum don Yurisprodonsi sopakat bahwa apabila
borangnya itu cadoh tortentu goporti jual boli barang
bergorak yong sudeh dipilih, meka dapot dilakukan olzeskusi
riil. Akan tetopi kalau barang itu masih bolum tortontu
moko tidok mungkin dllakukan eksekusi ritl.®

2. Dalam kewajibon untuk melakukan euatu perbuaton

pihak kreditur dapat mengajukan pormohonan kopada hakim
agar ia dibori iokuasson untuk molaks anokan sondiri por-
janjian itu dongon biaya yorg akan dipikul oloch dobitur{pa
sal 12h) Bu).7

S5ubokti, KUHPS,
ésmk‘bi. Hukup

hale 38

Tinsg, hole 37.

M. hal. 3300
Parjaniion, Intormaea, Jakarta, 1984
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Akan totapi ketontuan ini tornyata tidak mungkin da-
pat dipraktekkan dalom semua porjanjion somacam ini. Sebab
‘bagaimonakah jika kewajiban yang haryus dilakukan itu erat
sekali hubungannya dengan leahlian dobitur, Tontu saja hal
ini tidak bisa dilakukan olch siapapun kecuali oloh dobi-
tur sondiri. Lain holnya kalau pekerjaan itu dapat dilaku-
kan oloh setiap orang, maka dongan madah saja kroditwr mo-
lakukan atau menyuruh orang lain untuk melakukannya.Karena
itu porjanjian untuk melakukon swatu perbuatan yang sangat
pribadi tidak dapat dilaksonolkan secara riil apabila pihak
yang momyanggupi molakukan perbuatan tersebut tidak mom@e-
pati Janjinyo. ' B

3. Kowajiban untuk tidak melakukan suatu perbuatan ind
dimungkinkan juga adanya cksokusi riil, Haka apabila dalam
suatu porjanjian pihak dobitur borbuat sosuntu yang s0bo=
narnya hal itu dilarang menurut porjanjiaon, maka kroditur
dapat menuntutnya di muka hakim agar debitur torsebut di-
porintahkan untuk moninggalkan perbuatanuya yang bortonta-
ngan dongan porjanjian dtu. Dan kroditur juga dapot momine
ta kepada hakim agar in dibori kokunsaon untuk weniadakan
apa yang telah diporbuat oloh dobitwr. Tomtu saja biayanya
nanti harus ditangsung eloh dobitur dongan tidakt mongura -
ngi hak memuntut pengzantian biaya, rugl don bunga Jika
ada alasan umtulk itu (pel. 1240 BW).8

Jadi dengan demikian tordapat dua kemungkiman monge-
ned koadoan suatu kowajiban yang tidak ditunaikan oleh de-

pitur ita, yaitu pertama, mangkin hal itu dapat dilakukan
oksokusi riil, dan kedua, mungkin juga tidal dapat diokso-
kusikan socara riil. Haka apablila polaksamaan perjanjian
itu dopat diekeokusikan socara riil, sogala biaya pelaksa-
poonnya nanti dibobankan kepada dobitur. Totapi scbaliknya
kalau polaksamaan porjanjian itu tidok dapat dieleckusikan
socara riil, maoka kroditur dapat momuntut sanksi kopada de
bitur atas dasar telah molakukan Wanprostasi.

8gubokes, KUHPG, Opseit, hal. 292.
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AOSARTHR HOLOANARE KED OLAGHE

omang agak sulit entuk monontukan, eiapa diantare
pihak dalem suatu porjanjian itu yang disshbut kroditur
dan siapa pula yang disobut dobitur. Apabllia dalam pore
Janjiaon sepihak, hibah ugpamanya, hol ite dongar mudoh
dapat dimsngorti, kervonz dolam suatu porjanjion soporti
int prostaci hanya datang dori satu pihak saja. Haka di
sini pihak pomboriloh yang disobut sobagai debitur, die
mana ia harus momnnikan kewajiban utamanya itu dan pi-
hak yong comorima hibah discbut kroditur, yong borhok
atas dborang yang akan diberikan itu. Sungguhpun domikian
kolan di dalamnya tddak diporjonjikdn lain. Sobob momis -
rut By orang yang meambori itupun dibonarkon juga meminta
Joanji eesuatu pada penorika hibah, sehingga dongan oda-
nya janli ini borurti kroditur mondopatkan boban kewajie
bon bayupe monunaikan jenji torsobut.

Hemudion kesulitan di ctae botulebatul akan kita
tomlian nenshkala masing-macing pihak dalam suatu perjane
Jion ftu barun borprostaci yokni di dalam porjanjion yang
bortizbal balik, dimona’este pihok di comping borkowajie
ban untuk sonyorahkan suatu prostasi juga memperoloh hak
gobagel kontra proetasi, dan demikian pula pihsk yeng
1ain dieemping momporoleh hak suatu prostasi jJugn sondae
pat boban kowajibon sobogai imbalan dardi poda hal 4tu.
Maka oiecpakah yang disebut pihak debitur (yang berwajib)
don siapa pula yung disebut pihsk kyeditur (yang borhak).

Masploh ini porlu ponyueun komulaken torlobih doe
hulu dalom bab iud, kavena tornyata yurdsprodensi  mome
bodokan antara kelalaten dobitur dan kolalaion kroditur.
lingkipun godenarnys porbodean ind hunyalah mongenad {std
laheya saje, dimonu yang portame diseobut wonprostasl don
yang kedua discbut dora Croditoris. Adepun mangonal okie

batnya samn eaja artinyn yemg kodun ini juga dapat di
tuntut ganti rugi soporti holmya Wauproetaesi.
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Solanjutnya jika kita porhatikan apa yong tordapat
~ dalam pasal 1349 BW kiranya topat cekali pasal torsobut
untukt momperjoles masalah ini, sekalipun bukan di maksud -
kan untul demikian. Sodsngken pasal torsebut diadalkan une
tuk mongatur eara ponafeiran suatu porjanjicm. Adapun bue
nyi lengkapunyna adalah sobogal borikut

nJika ada keragu-raguan, maka suatu persetujuan harus di
tafsirkan atas kerugian erang yang telah mominta diperjanm
jikamnya sesuatu hal dan untuk keuntungan orang yang toe
lah mongikatkan dirinya untuk itul 29

Yang porlu diperhatikaon dari pasal ini 1alah porta-
ma, kal!.m; yang borbunyi "orang yang minta diperjanjikan
nya suatu hal® don kodua, kalimat yang borbuayd “orang
‘yang tolah mongikstkan dirinya untuk itu®. Sedangkan yang
dimakeudkon tidak lain yang pertama adolah pihak yang bor
hak (kreditur) dan yang kedua adalah yang borwajib (deble
sar)e.

Dongon domikian dapatloh dimongerti, bahwa monurus
BW yang disebut kreditur itu adolah pihak yang monyataknn
kemaunnaya dengan tegas untuk diporjanjikan suatu hal ko=
pada pihak tertentu yong dikehondeki. Sodong yang disebut
dobituyr 1tu ialah pihak yang tolah memyatakan kosodican -
nya umbuk mongabulikon permintaon pihak lainnya.

Sobagaimona halnya dongan dobitur, wmaka lnreditur-
pun mempunyal bermacamenacam kewajibanm, tergantung pada
pontak porjanjian yang diadakun. Totapi dari sekian Do~
nyak kewajiban itu dapat dibagi monjadi dua macen kowaji-
ban saja yaita :

1. Kowajiban kontra prostasi.

Kowajiban ini mexupokan boban bagi kreditur yang
tolah monorima prestasi scbogal imbalan atas prestasi ter
gobut totapi hal ini hanya torjadi pada porjonjisn-porjan
Jian yang bertimbal balik saja.

%Ibid, hal. 308.
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Dalam porjanjian yang bortimbal balik diangmap ada
suatu asas bahwa kodua bolah pihak 4itu harus sama-comn
molalukan kowajibannya. Pan prinsip ini dalam porjanjian
jual boli ditegackan oloh pasal 1478 BY yang monzatakant
254 panjual tidak diwajibkan manyerahkan barangnya jika
si pomboli bolum membayayr hargonya, sodangkan si ponjual
tidak tolah mongisinkan ponundaan pombayaran kapadwya}o

Akan totopi tidak diteranghan oloh B apaknh kolae
latan kreditur torhadap kowajibannya ini dapat pula &b
tuntut ganti rugi sobagaimana kolalaion debitur. Sodange
lkan para sarjana hukum hanya mongatakan bahwa kolalaion
ini dapat dijadikan eobagal clnsan untuk mmbebaskan doe
bitur yang dituntut lalai dari kewajiban pombayaran gane
ti rugi.n

Pada hal dongan adanya kelalsiam ini dapat pula mo
nimbulkon adonya korugian di pihak debitur. Umpama saja
pihak dobitur sudah torlanjur mengadokan porjanjian dee
ngan pihak lkotiga,

2. Kowajiban monapima prostasi.

Yang dimakeudkan disini ialah kewajiban kroditur
untuk .monering baik prestasi yang ditunaikan oleh pihak
dobisur kepadanya, walaupun sobonarnyd prostaei itu ada-
1ah morupakan haknya kreditur, totapi ia tidak beleh se-
wenange-wenang tidak mau meuorima dan wengsunakan hak ter
goebut. '

Hal ini dglam suatu perjanjian sering torjadi 60~
bagei borikut ¢

Pertama, Pihok dobitur momang sangat barkeponting-
an untuk menunaikan kowajibannya atau melakukan prestasi
nya. Sobab di samping io ingin sogora bobas dari  bebanm
kownjiban, juga karena adanys hal-hal lain yang memorlue
kan segora ditunaikonnya prestasi torsedut. Oleoh karena

10:144, bal. 330
Mg boktd, Hukum Perjanjicon, Op.cit, kal. 58,
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itu jika kroditur tidak mau atau tidok sogera (selokas
mangkin) menerima batk prostasi itu, tontu debitur akan
menderita korugian, balk borupa bahaya yang mngkin da-
pat monimpa dirinya maupun barangnya. Misalnya,junl boll
beras dongan prangke digudeng. &edongkan dobitur momoriu
kan cogera dikosongkannya gudang torsebut, sobad akan di
pakai untuk moncmpatkan barang-barang laimnya yang masih
ada di luar. Maks dari itu kreditur yang ongzan momrima
prostasi dobitur itu dapat dikatakan telah m lakukan wan
prostasi.

Eodup, ialoh suatu koadaon dimona debitur tidak da
pat molakukon prostasi tonpa kolkut sortaan pihak laine
nya, atou dengen kata lain koikutsortaan kroditur momang
bonapebenar diporlukan oloh dobitur. Dalam hal inil harus
dianggap ada kowajiban darl kreditwe untuk turut serta
dalam ponunaiannya itu jika tidek maka ia dianggap tolah
@malakukon wanproetasi. Misalnya: S8corang sopir trulk yang
tolah mongadakon perjanjicm dengan pedagung boras wuntuk
mongangiut berasnya kesuatu tompat yang tolah ditunjult -
kan oloh podogang torsobut. Totapl alamat yang diberiken
itu sernyata kolim, poda hal si sopir (dobitur) ini su-
doh torlanjut mongoluarkan blaya yong diperluktan dalem
polaksannan, don bohken korena kokeliruom it ia mnderd
ta koruglan lainnyn. Make disini dobitur berhak menuntut
kopada pihak kreditur yang lali itu borupa swatt gonti
rugd, pomuatusan perjanjian dan sobogainya. Dan domikian
pula jika prestasinya sudah ada yang terlanjur ditunat -
kon (dolam porjanjian yang bertujuan untuk menyerghkan -
guatu barang), maka ia borhak monuntut kembali prostesi
yang torhutang itu.

_Mengonoi soal ganti rugl di atas tentu saja hondak
uya dobitur dapat mombuktikan kalau memang bonarebenar

ada korugian yang disobobkan karena kolalaian kreditur

torsobut. Dan sebaiknya dalam hol ini diperlunkuken pula
batasan-batasan scbagaimana yang diberikan olch undang

-
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undabg torhadep kolalodon debitur (wanprostasi). Dan demi-
kian pula tontang canksi yang ounghkin borupas pembat2lan
perjanjian.

Dengan domikiar dopatlah dimangorti bahwa apn yaag
‘@inamakan dongon kelalalan kreditur itu tidak lain sebenoyr
nya adnloh suatu kolaleion dari pihok (bail erang maupun
badan hukum) yeng mompunyai kewajiban delam ematu porjanii
an. Seporti tolah ponyucun kemlkgkan 4 atas, bahwa moeing
meing pihok dolam swatu perjanjion tiubal balik itu oome
punyai kewajiban soudiriesondird balk kewajiban mpnunnikan
praostasd msupun louajibon koutye prestasi dan monorima
prostasi. Kemudian dolem bhal 4nf pihak yang lalal {tue
 kobetular beritodudultan eabagai kroditur dolam perjanjion

yong digdakan itu.

ﬂal.m bab tima pacel ) don 2 tolah pomyusun bohas
tomtang dua hol yang meonyobabkon torjadinya wanprostapi
 yaitu dalom pasal 1 karona adamya kelalaian dobitur, dan
dalam pasal 2 karans adanya kolalason kreditwr terhadop ko
wajlannya, Kaduz hal torscbut sonunjukkan adanya unsur-un
sur kosalahan dori masingemgeing pihak yang berwanprestasi.

Kemudion dolam pasal yang terckhir ini akon ponyusun
bahae moRgonsd hel lagi yang jugs dopat monyebablan adamya
wonprostosi yaitu borupa kaadaan memaksa (ovormacht). Dan
sobolusuyn porlu diketchui balwa overmacht ini bisa Jadd
moimpa pihok dobitur den bloa jadi mopimpa pihnk kroditur
(dalam hodudunkonnyn sobaged pihek yang mmpunyui kewajibard:
Altnn totapi disind tidak tordnpet adenya uneur keasnlahan -
dard pihak yong bosvanprootasi. Oleh karena ftu sokald pun
tidak monunaiken porjanjian tetepi kalau da dopat oobuktd
kon adanya overmacht ini, moka da dopet torbinder dard tun
tutan 2onked atan hukuman yang diajukan oloh kreditur. Do
ngon domikion berarti ovormacht ind =orupakan guatu hal
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yang dapat dijadikon alasan oloh debitur yang dituduh lae-
lai untuk monangkis tuntutan. ’

' Dalam BW masalah ind diatur dalam bagian mengemai
ganti rugi, yaitu dalam pasal 1244 den pasal 1245. Adapun

bunyd pasal ini adalah sobagal borikut

"Jika adn alasan ungult itu,siborunt hayas dibukum mo
ganti biaya, rugli dan bungé apabmui“i talt dapat mmbuk%:
kan, bahwa hal tidak atau tidak poda wakta yang tepat die
laksanakannya porikatan itu, disebabkan karenas esuatu hal
yang takt terdugn, pun tak dapat diportanggung Jjawabkan pae
danya, kesemuanya itupun jika i'tikad buruk tidoklan ada
pada pihaknyan (psle 1244}

"?idaklah biayn, rugi don bunga, harus digantinya, apabila
lantaran koadaon momoksa atau lantaran suatu kejadian tak
disongnja siberuntung boralangen momberdikan atau  borbuat
sosuatu yang diwajibkan, atau lantaram hal-hal yang _3sama
tolah melakukan porbuatan yang terlarang (pel. 1245).12

Sebonarnya apa yang diatur di dalom masing-masing pa
sal 41 atas adolah samn yokni mongenni koadann momakeg.
Honyn saja dari sogi rodoksi pasal 1244 adalah labih baik
karena disitu ditunjultkan bobwa keadasn memakea itu dapat
dijadikan sebagol alat tangkisan bagl debitur yong dituduh
lalal, 4i samping itu juge ditunjukkan adanya kewajiban do-
bitur untuk "boruscha momunjukkan bahwa tidak terlaksanmanya
apa yang dijanjikan itu disobabkan eleh hal-hal ynng sama
goknld tidak dapat diduga dan dimana ia tidok dapat bore
buat apa~-apa torhadap koadnan atau poristiwa yang  timbul
d4 luar dugaan tadi.dd .

Oloh undong-undang momang tidok ada definisi yang
togas mongonai koadean momaksa, sohingga banyak toord dan
pondapat para sarjona (bulum berat) yang berussha monjelas
kan masalah tersobut. Dan momang sulit untuk monontukan,
apakah suatu peristiwa itu dapat dimmsukitan dalam katagori
koadoan mompkea (overmachs) atan tidak. Karema itu moka

123 wokts, KUBPt, Logseit.

13gubokts, Hulum Perjanjian, Op.gig, hal. 55.



31

ada yong mombagi koadaon momaksa (overmacht) ini monjadi
dua macam yaitu 3

Portomn, keadanan memeksa yang bersifat matlak (abso-
lut) adalah "suatu koadoan memeksa yang monyebabkan suatu
perikaton bagaimanapun tidek mingkin blsa dilakeonaken®,lb
Dalam hal soporti ini sotiap orang tidak dapat molaksana-
kan janjinya dongan cara bagaimanapun Juga. Sehingga boleh
dikatakan prostasi ftu tidak sunghkin ditumailkan lagl. Cone
toh klasik yang sering dikemukaken oleh pora sarjana ada-
lah seseorang monjual scokor kudo tertentu, totapi lmtika
kuda torsebut dibowa untuk diserahkan kopada pomboli, die
tongah jalan kuda itu disambor potir schingga mati sokotie
ka. Karenanya ponjual kuda itu bogoimanapun tidek mangkin
untuk momenubi prestasinya.

Kodua, koadann memaksa yang borsifat somentara (rela
tif) yaitu "cuatu keadoan momaksn yang monyobabkan suatu
perikatan honya dapat dilaksanakan oleh debitwr dongan po-
ngorbananepongorbanan yans demikian bosarnya sahingsa tie
dak lagl sopantasnya pihak kroditur mnuntut polaksanaan
perikatan torgobut.ld

dadi keodaon momaksn yang kodun ini dobltur masih
mungkin bisa molaksanckan janjinya jadi borsifat sementara
terlakunya porikotan ditunda. Setelah keadean memaksa ter-
gobut hilang, maka porikatan mulai beikerja iwmbali. Contoh
layangan untuk meugimper suatu barang dari negara tortentu,
dongan ancaman yang borat bagl siapapun yang mlanggarnwa. _
Disini dobitur masih mungkin mrpgirimkan barangnya, RamunR
pengorbononnyn sangat bosar dimana ia akan dihukum dengan
sonksi yang berat bilamana diketahui.

Porsoalannya gsekarong ialah mongendi bagaimana nasid
porjonjiennya itu eondiri, apokah domgnn domikian dia dl-

lhpgduon Syohrani, SoluboE on_Aspa=Asns
Popdata, Alumni, Bandung, 1985, hal.

1514, bad. 27,
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onggap hapus atavkah masik ada. Hal ini penting ponyusun
komukakon disini, karena monyangkut tontang halk don kawge
Jibdan dari masinge-mnsing pihak. Apabila dongan adonya wver
macht itu porjenjian diangsep hapus, maka semua lowajibdban
debitur sohubungan dongan perjanjion itu otomatis gugur
dan karona itu tidak porlu dilaksanakan dan demikian pula
kroditur tidak jadi momorima hake-hak yanrg sodianya olkan
{a porolch. Akan totapi osbaliknya apabila sotalah adenya
overmacht itu poerjanjian mosih totap borlaku, malka ~ apa
yang monjadi hok dan kewajibon masing-meing pibhak totap
barus diwujudkan sobagaimana mestinya.

Sohubungan dengan hal ini, perlu kiranya peayusum’
kosmitalron sekald lagi, babwvasonya overmach® itu ada dua
macam yaitu overmacht absolut dan overmacht rolatif. Dan
porjanjian yang tidak dilaksonskan karons pdenya evormacht

absolut keadesnoya tidok samn dengan porjanjion yang tore
holeng karema adanyn ovormacht yang rolatif. Demikion hal
nya tombtu akan borlainan pula ckibat yang timbul  dengan
adanya ovormacht torssbute |

Akibat Overmacht Absolut.

| . Dalam overmacht absolut, sema sekali tidak dapat di

lover lagi, sudoh solayaknya porjenjisn itu hapus.1€ Hakn
dongan domikion sudah bobas dard beban kewajibannya untuk
borprestasi lagl. dokalipun jJika prestasi itu borupa mo-
nyorahkan suatu barang yang mangkin maeih bisa mencarikan
barang lain yang eejonis sobagal pemgganti atas barang
yanz tolah cuenah. A

| Dalam hal domikian mongenni porjanjian - porjanjien
yang borsifat timbal balilk, dimane meing-masing pihak
horus borprostasi, maka apabila salak satu pihok tidak
dapat molakukan prostasinya dikarenckan .oyomchs £OrE0-

“&:békti, Hukum porjanjian, Log.0it.
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" baut porjanjian untuk kontra proetasinya akan mgur.u
dadi kroditur yang telah monorima prostasi karena adanya
ovormacht tersobut tidak monsnggung beban kewajiban une
tuk molakultan kentra preatasi. Sekalipun bogitu kalaw
tidak ada ketontuan yang sebaliknya dolem BW.

Akibat Ovormacht Relatif.

Sobagalmana tolah penyusun komulcakan 44 atas,balwa
sanya keadaan porjanjian schubungan dopgan overmaeht ita
barsifat rolatif. Urang masih bisa molalteanskan parjandd
an, totapd monurut piliran yang sehat tidak dapat ditune
tut pelaksanoarmya dari dobitur, karema perjanjian  itu
dianggap maeih ada, jonji masih dapat dituntut lagi poe
laksanogsunya mangkala keadoan telah borubahk dan sesuatu
yang monjadi rintangen itu telah borhenti. Sebab dolom
hal overmocht rolatif hanya mompunyai dayn  ponangguhon
dan kosrajibannya umbuk berprestasi hidup komball Jika
dan sogora faoktor ovormacht itu sudsh tidak ada lagi,dew
mikian itu kocuali jika prostasinya lantas sudah tidak
mompunyal arti lagi bagl kroditur.i8 Contohnya, oncetak
kan foto kilat scbagal kelengkopan syarat pandaftaran pe
nerimaen pogawal yang akan ditutup pada hari itu Jon
12,00 VIB, Bamun karens adonya gangguan llstrik (porbaik
kan saluron) echingza cetak foto tidak dapat solosal s0-
belum jam 12,00, dan sotolah listrik sudah memyala lagl
cotak feto baru sclosal pk. 13.00 WIB pondaftaran sadah
disutup,

Oloh acbab itu kreditur Mtap dibonarkon untult moe

nuntut haknya dari debiture Kecuali jika wemong poristie
wa yang manyebablan tizbulnya keadoon momaksa itu botule

betul eulit dihindari olch sotinp orang, sobagaimana to=
lah pomyusun sebutkan di atas dalam overmaght absolut.

17504 Soodowi Masjchoon Sefwan, Hiukum Portun
Bagian A, Soksi Hukum Pordata Fakultas Hukum ﬂn&wrﬂi -
tas ﬁnjah Hada, Yogyaltorta, 1980, hal. 23.

181p34, hal. 220
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Haka dapatish dimengorti bohwe ovormacht di atac hae
aye mangenal daya monnggubkan saja, soakanegken polskeange
an porjanjion itu dibekukan don kowgjibanm untuk borprosta-
sl ivu hidup kombnld apabils foktor ovormaeht dtn  tidak
adn lagi. Homudion apabile dalam kopdoan goportd ind
{ovorancht sudah barhonti) akan tatapi dobitwr tidak mau
senpunaikan janjinya, moka ia beloh ditogor cupeya cegera

unathkamnya. Ralaw setalah adanyn tegeran itu debitur ma
gih ee&ap molalalikannyn, nals dapatlah dikatalan telah mow
lalmkon Gaapreostasi. Vengan denikion dilabulkaninh tuntute
an kredisur terhadap dobitur atac perbuatannya itu, ocobad
disind porjanjion masih totop ada, 0leh karona ity hak don
kowajibon mseing-mpeing pihak totap dianggop borisku 80w
porti blasonya.

Hamup porliu diketahud bahwa tidak somue prostasi
yang terhaleng peloksanconmye kovona adanya overmacht Pow
latif ite dapat distunsibon lagi, csoknlipun porjanjion itu
eondird ada, akam tetapl dengan gdanyn ovormacht mnizbule
kan sustu glasan untul mosatucken perjanjian itu. Olebh koe
rona itu tidok hanya dalom ovormscht absolut esaja perjenid

an itu batdl, alan tetapd dalam overmacht relatifpun pare
Janjden 1su dopat conjadi batal, maskipun tidak eocars ume

hehalumya parln wm.am, bahwa yang dimnkoud doe
ngan okibat hukum disind falah sanksi atau hukuwman yang db
" bobunkan kopsda dobitur yang melalkukan wanprostasi. Oanksd
atau hukumon ini ads tige moacam, don meeing-masing  okan
;wnyuaun uraikan saotu porsatu.
eaiiban 80600 antd rusd (Eerusion).
Dalam mmh&cmkan wmvg gonsd korugian, tisbullah
suata porcoalan apa yang dimokeud domgpn ganti korugion -
itwn. Gonti korugion ialah "gouti korugian yang tismbul koe
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rona dobitur molakukan wanprestesi karens lalai®.*’Dalam
pasel 1246 KUHPt. disobutkan bahwa ganti rugi itu dipo-
rvinci monjadi tign macam yaitu : biaya, rugf dan bunga.
-Dan untuk monuntut ganti rugi ind harus ada penagihan
(comatie) torlebih dohulu, kecuali dalam pordstiwa-poris
tiwva tortontu yang tidok momorluitan adanya togoran.

Yong dimaksud biaya disini adalah sogala pongolug-
ran aton porongkosan yang nyata-nyata tolah dikeluarkan
oloh kreditur.?® Jodi apabila debitur telah molakmkan -
wanpregtasi berarti debditur harus bortanggung jawab une
tuk mongganti sogala eesuatu yang tolah dilkoluarkan oleh
kreditur berupa onghkos~ongkos atau bilayas-bloya yang to=
lah dikoluarkan untult suatu koporluan yang odn sanghut
pautnya denzan maksud perjanjian. Atzu lobih teogaenya la
g3, apabila ada scerang podagong boras dari Kadiun monge
adakon porjonjion jual boli borae denzan podagang hermas
Surabaya. Borang (beras) yang menjadi obyok perjanjien
itu domzan prangko Surabayn. Tiba-tiba debitur ini tidak
menopatd janjinya, sodongkon kroditur sudah torlanjur
borangknt untuk manganbil boras torscbut dengan mombawa
truk dari Hodiun ke Surcbaya. Maka dolam hal ini biaya =
yang harus diganti ialah borupa ongkos truk yang molipue
ti wang sopir, kuli, bonsin dan sobagainya.

dodangkan ganti yugi sclanjutnya borupa mombayar
rugi (korugion) maksudnya ialah "sogala koprugian karena
menohnye otau rusaknya barang-barang milik kroditur aks
bat kolalodan dobitur.®® Umpom: saja delam porjonjian un
suk mnlakukan suatu pokerjaacn, yaitu soorang pedagang sa
yur myur mongadakan porjanjian dengon majikan tyuk un~

Pordkatal

19)bawlloh Mahaomad, Hulkum Alusnt, Bane
m. 1982. hal. 39»
20pidnan Syahrani, Op.git, hal. 232.

2lIn4d, hal. 232.
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tuk mongangkut gubls dari Molang ke Surabayn.mwhgnh pore
Jalanon truk itu mengalami kerusakon schinggn mpeet sampai
duo hori. Dongan sendirinya gubis yang ada di dalamnya
sobagian ada yang rusak. Moka kowajiban debitur  membayar
rugl disini ialoh monggonti gubls-zubis yung rusak torso-
b‘lﬁ- ' . )
Komudion sobagai unsur gantl rugl yang terakhir ia-
lah boybestul bunga, adalah sag.ala keuntungan yang diharap
kan atau sudah diperhitungkan. 2 Mealnya, A ckon monordimn
kodolai sekion ton domgan harga pombelian Rp.1000,-por ka.
Sobolum kedolal ocorsebut ditorima kemudian A menawarkan
lagd kepada O dongam harga Rp. 1250,- por Kg. Setelah pere
Jonjian torsobut dibuat, toriyata kodolai yang diharapkan
ditordma padn waktunya tidak dikirim oloh penjuclnya.
Dimini A kehilongan kountungan yang diborapkan  &obesar
Rpe 250,~ por kg. ' : |
Ganti korugian itu harus dihitung bordasarkan nilal
ugtg dan barus borbemtuk uang. Jadi ganti rugl yang ditiae
bulkan adanya wanprostasi itu hanya boleh  diperhitunghan
berdasar eojumlah usng,>” sobadb tidak ada kobebason dalam
mminta ganti rugi sockipun hal itu blsa diganti dongan ea
ra yong lain. Hal ini barangkeld dimoksudian untuk mongbin
dari torjadinya kosulitan dalam ponilaion. \

. Heskipun dobitur yang tolah molakuktan wanprostasi di
haruskon mombayar ganti rugi kopads kreditwr, namun udang-
undang telah mombarikan batasan~batasan tertentu torhadap
" korugion yang harus digenti. Hol ini tldak lain makswdnya
adaloh untuk molindungi debitur darl pemggunsan hak yung
sowenang-wonang oloh kroditw. Dan batasan yang diberikon
olok undang-uundang itu ialah ¢ :

-

%114, nal. 232

23?6&?&. Bmhap H, Sogi-b0s
Bandung, 1936. hol. 66.
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1. Keruglan ita harus dapat diduga terlobih dahulu.

2. Koruglan itu bonar-bonar serupakan altibat langsung
dari wanprestasi. |

3.+ Hutang yang berupa wang, bunga ditentukan oloh une
dang-undang 6 % gotahun jiko tidak diperannjikanwn
mongenai mn@em

ad.1l. Pambutosan portama int ditontukan oleh BY dalam

suatu baglan khusus yang mngatur tontang ganti rugi,

yaitu pasal 1247. Hotentuam ini dorlaka untuk  soluruh

macam waaprostaci dean borbunyi escbagai borikut @

#Siborutang hanya diwajidbkan mengzanti biaya, rugi dan

bunga yang nyata telah atau sodianyn horus dopat diduga

nya eowaktu perilkatan dilahirkan, kocucli jika kal tie

dak dipsmuhinya porikatan itu disebabian karona svata

tipu daya yong dilakukton olehnya®.2%

Sohubungan demgan pasal ind ada dus hal yang bae
rus kita porhatikan dimana kedua hal ini dapat monimbil
kan keadoan yang borboda-beda torhadnp ketontuan pasal
torsebut falah: portama, pihak debitur dolam koadaan

Jujur. .
kedua, pihak debitur dalam keadaan 7 T
dak Jujur.

Dalam hal dobitur jujur, maha ia harus mongganti
 koruglan yang dapat diporkirakan sejak somun alan tore
jadi, Dongan domikian apabila korugian itu jumlahnym -
smat bosar sokali dan molampoui batas yang dapat dikira
kiralan, maka dobitur tidak wajib mombayor kerugian tor
gobut. Sodangkan dolam hal debAtur tidak Jujup, maka
yang harue diganti adalah moliputi semua korugiem, baik
yang dapat dikirp-kirakan maupun yang tidsk dapat diki-
ra=kirakan. Unpama saja, dicapaimya perjanjian dtu di
karonakan adamya tipu daya yang dilakukan oleh dobisur

2hgypokes, KUHPY, Qpscit, hal. 293.
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torhadap kreditur. Sobad yung domikian berarts ia(dobitwr)

sudah bisa mongirae-ngirakan keruglan itu sokalipun pada

umimnya orang tidok dapat mondugnnya. .

ade2. Pombatasan kedua ini diatur olch BYW dalam pasal bore

flutnya yaita pasal 1248, dan bunyi longkapnya pasal ter
gobut adolah sobagal borikut 1

“Bahltan Jika hal torsebut tidak diponuhinya porikatan itu

diaababkag karona tipu dayae aiberuzgng. penggsgtian;hlnya,

rugl dan bungae sokeder mongonai koruglan yang dideritanya

“eloh sidorpiutang dan kountungan yang torhitung baginya,

h ah topdiri atas apa yang moyupakon akibat langsung
tak diponuhinya porikatan®.25

Akan totapi dalam Bl, tidak ada suntu ponogasan ton-
tang apa sebonarnya yang dimecksuditan dengan okibat lang-
sang itu. Padn hal pongortian langesung itu sendiri adalah
rolatif sokali. Sohubungen dongam hal ind ponyusun kormkae
kon dwa teori porsynraten "akibat langsung® (teori kausall
tas) yaitu 8
a) Toori Conditio Sine qua Hon (Von Buri)

b) Toori Adogquate Veroorzaking (Von Kries).

Homupat toori Conditio Sino qua Hon borpondapat bahe
wa semua syarat-syarat yang tidok sungkin ditiadaken untak
adonya akibat adolah sonilal dan menganggep eotiap syarad
adalah eebab@aé

Jadi toori ini sotiap peristiwe adalah ponting dam
monyobabkan torjadinya akibat. Hol ini torlalu lama,sohing
ga culit untuk dipaksi menentukan torjadinya akibat.

Sedanghan teori Adequate Vercosaking berpondapat bah
wa suatu syarat meyupgkan sebab, jika mopurut sifatnyo pa-
da wrumnys sanggup untuk moenimbulkan akihat.a7

Teord ini lobih torbatas lagl, dalam hubungon indi
dobitur bordasarkan pengalaman yong normal dopat  momduga

25114, hal. 293

20gotsawan R, Poltolter
B 1936’ MO 2!

id, 25.
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bahwa dengen adanya wanprostasi itu akan monicsbulkan korue
gian bagi kreditur. Misalnys, dalam porjanjion jual bell,
ponjual dapat monduga banhwa pemdoli akan mondoyita korugie
‘an Jike barang yong dibolinya itu tidak datang. Koruglan
yang didugn akan terjadi itu sodagai akibat langsung tidak
dikirimkapnya barang itu oloh pomjual. _

aded« Pombotasan ini diborilkan khusus untuk suatu porianji
an yang isi pokoknya boxupa kownjiban untuk moambayar soe
jumlah wang. Tetapd dalam hnl ind BY tidak momerinel some
pai borapa porson Jjumlah bunga teprsabut. Haman domikian
dalom pasal 1250 tolah monunjukkon pada suatu kotentuan o
yang sudah ditotopkon oloh undang-undange Dalam padol ini
mngiugatikan balwa bunga terssbut baru gimwng sejak pope
kara its diojukan di dopan pongadtlan.?® ban yang dimakevd
kan dongan undongeundang disind falah undeng-andang  yang
tormat dalam Lembaram Hegora (Staatsblad) tahun 1848 We.
23 yong memctapkan bahwa bunga torsebut scbosar 6 5 setiaep
tohun.2? dento sajo dalem hal ind kelou tidok sudsh dipore
Janjikan lain.

Moskipun pembayaran bunga uang ini bopdaearkan ata®
suatn Korugian yang harus digantd, totapi kreditur  tidak
poriu mombuktikan, balwa ia momang bomar-bonsr mpdorita -
kerugzian torsebut (pal. 1250 ayat 2).

Dan bunga uang dari uang pokek ini dapat pula bore
bunga, ecbab hal itu dituntut di muka hakim atau karona
tolch ditotapkon dalsm cuata porjaniian lthusus,  asalkan
tuntutan ataw perjanjian torscbut m bunga yang yang
harus diboyar untuk waktu satu tahun.

283, bokts, KUHPt, Loc.clt.
295uboktd, Kemus Hukun, Opssit, hal. 72.
30supekts, KUAPt, Lec.git.
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Porlu diketehui, bahwasanya hukum umum itu mongenal
tiga moeam bunga, yaitm ¢ - ‘

a) Bunga Konvensienal ialah bu tolah ditetapkan -
dalem porikatan. nga yohe g

b) Bunga Maratoir inlch bunga yang didbayar oloh  debitur
kopadas kroditwr, dihitung sejak ia dinyatakan lalad
melaksanakan kowajibannya untuk membayar gojumlah uang
tortontu sampal soat pombayaran lunas Jumlah uang tor-
sobut kopada kroditur. Besarnya bunga moratolisr 1alah
é % sotahun bordasarkan 8 1949 - 22.

¢} B Kemponsateir ialsh bunga yang harus dibayar oleh
debitar kopada kroditur yong harms mominjam vang kepaw

da oreng lain untuk mombayar bharang yang harzanya toe
lah maik olch sobab debitur tidok monyorahkar barang
yang dijualnyn pada waktu sosuai dongan ketentuan pori
katan.31 = ’

Untuk lobih Jolasaya baikiab diperhatikan conteh
borilmt : Pongemidi becak, yang bocaknya ditabrak m mobil
milik A sehingga rusgk, dan ia untuk mombayar biaya ropa-
rasi boonknya itu tidok mompunyail uang don karona itu hae
rus pinjam vang kepada erang lain dongan mombayar bungas
Solain menuntut pombaynran biaya roparasi, pongemudi bo-
¢ak ita Juga dapat monunbut pemboyaran ganti bunga koarena
pengemudi becal itu harus mombayar bungs kepada yang mome
bori pinjaman uang Bopadanyn, ditambah pala ganti rugi ka
rena kehilanzan penghaeilan selome bacoknya dalem perbaik
kan.

Jadi yong dimaksudkan dongan bunga dalam BW adalah
korugion borupa keuntungan yang dapat dibayangkan,dan bu-
kan hanye somata-mata dardi uang yang dipinjamkan ~ saja.
Sokalipun yeng torakhir ini womang Jugn dimasukkon kedae
lam fstilah torsedbut.

‘Dari cemua uraion tentang gantd rugi di atos nyato-
1ch kepada kita bahwa botapa bosarnya p@rhagiaa pombuat
undang-undang torhadep poriunya mentaati suatu perianjian

313&:70&1213&1’&% Rﬂ, ASRS-AZGH HE
site, Bandung, 1985, hal. 30.
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Sobab tidok ada artinys mombuat aturam porjanjian yang boe
gity boik, maman tidak ditacti. Olch karona itu perlu di.
. adokan bormacamemaean sanitsl atow hukumon yang dapat monge
kokohktan berlakunya aturane-aturan uu.

Sebagal aanket kem atas kelal.a:lan egorang debitur
yaitu borupa pombatalon porjanjian atan juga dinamakan po-
mecahan porjonjion. Sanksi atau hukusan ind apabila =680«
orang tidak dapat molihat eifut pombatalannya abau pomecgs
han torgobut sobagol sustu hukuman diangsapaya debitur mge
lzhan morasa puas atas pombatalan torsgbut koronn ia moe
rasa dibobaskan dari sogala Meowajiban untul molakukan pros

tasie. Hal &imi tontunya berboda dongan saulel yang portema
yaitu berupo gantd rugi, moka setiap orang sudah dapat mem
bayangiktan bahwa sonked atan hukumun itu memboyl beban yang
borat torhadop dobitur atau sotidak-tidoknya momexlukan e
adanya pongorbanan yang harus dikeluarken clekh dobitur .
Akan totapi hukuman agtau sanksi kodua dnd ckan nome
pak jolas apabila kita mongotahuil don momikirian bagoimomn
dorita yamg okan dialami olch secrang penguaca katoring
mealnya, yang mokdapathkan pesaman untuk keporiuvon pesta
perkowinan, lelu korenn acdonya sosuatu hal posgnon  torsew
but dibasalkan. Sodangkan bahanebohan sudah dimasak. Maka
botapa boratnya huluman ini, korono domgon domikian dobl-
tur (pongusaha katering) harus monanggung, eotidak-tidok -
nya dua macam kesugian yang harus ditanggungnya yaitua ¢

Pertoma, kowrugian matorial yong meliputi ongkes juru masak,
bohan~bohan untule posta dan lain esbagnimya.
ng. keruglan moyal, karena dongen domikian dobitur (pe-
nguseha katering) itu noma baikmya okan hilang -
atan cetidoketidaknya dopat bariarang.
Ramun domikiam BY tidok mangatur sccorn khusus ten-
tang masalah pombatalan perjonjian yang ditimbulkan olech
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wonprostasi ini, alktam totapi dimacultkan pongaturannya da=-
lam pasal 1266 yaitu suatu pasal yang tercontum dalam
suatu baglan yang songatur tontang perjanjion borsyarat .
longapa demikion, tidok lain Rkorena "undang-undang moe
mandang kelalaion deditur itu sebagad suatu syarat batal
yang diangzap dicantusmitan dalom setiap perjansian.”
Pandangan domikian sokarang dianggap tidak topat
lagi, sobab kelalpiaon atau wanprostasi itu tidak dongan
sondirinya mombuat batal atau membgtalkan suatu porjanji-

an eeperti halnya dongan suatu syarat batale Adapun untuk
lebih jJolasnya pasal 1266 borbunyl sobaged bBerikut: "Sype
rat bata) dianzsap gelalw dicantumkan dalom persaotujuane
porsotujuan yang berupa tizbal balik, manaokala salah =atu
pihak tidak momonuhi kowsjibannya® .32

Pacal di atas tordiri dari ompat ayat, dan ayat per
tama yang baru panyusuh sebutkan momang sudah sepantase
nya. Sobab dobisur yanz tidok memonuhi kewojibdonnyn, 89
olabeolah sudah mompunyal maksud atau sotidaketidalmya su
dah boreedia untuk momorima pombatalan. Schagad  conteh,
sabugh perectaken yang tolah momorima order untuk mombaat
undongan ulang tobuns “alam'porjonjion ditcntulan  suata
batas waktu yaitu harus sudah selosal tanggal 17 Jull se-
bad pada tangga 24 Jull ulang tabun itu dilaksanakan.Akan
totapi pada tangzal torsobut tornyata balum dilkterjakan
oloh pihak percotalan (dobitur), pada hal waken polaksana

an tinggal boborape hari lagle

Maka dengan adomya pasal 1366 borarti wanpreasm -
itu dianggap sudah terecantum dolam tiap-tiap porjanjian
sobagai syarat batale Oloh korema itu sotiap saat dobitur
harus dapat memporkirakan, bahwa apabila ia tidak molsksa
nakan prostasi, akan monghadapi ancaman borupa pembatalan.

323.pektd, Hukum Perjonjian, Op.eit, .hal. 50.
335uboksi, KUNPS, Op.eib, hal. 296.
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Dan kotontuan ini berlake bagl somua perjonjian  timbal
balik seporti jual boli, tdkar monukar, porburuhon dan
lain sebagainya, sorta borlaku pula bagl porjanjian-pore
Janjian sopihak yang momakali syarat scporti dalam hibah
dan pebobasan hutang. Akan totapi bogaimanakah nasib por
Janjian sopihak yang tidak borsyarat seperti pomberian
hibah atau pembobasaon hutang dongan cumg-euma. Apakah
dengan adanya wanprostasi itu sudah dianggap batal  dow
ngan sondirinya. Tormyata undang-undang tidak momborikan
aturan penyelesaiannyc.

Sohubungan dongan adanya sanksi kodua yang berupa
pembatalan fni, sotidak-tidaknya masih ada dua hal yang
aomorluktan adanyn suatu ketontuan yang togas. Ledua hal
torsebut ialah : . N

Portama, Keadaon pembatalan parjanjiaon.

Dongan adanya ketontuan yang tordapat dalam pasal
1266 ayat (1) maka permasolahennya sckarang, apalmh de-
ngan adanya wanprestasi itu socara otomatis daopat momba=-
talkan porjanjian, soporti halnya dongan suata syarat ba
tal, ataukah mosih meomeylukan adanya keoputusan hakin une
tuk mombatalhkan porjanjian torsobut.

Hnskipun delam hal ini sudoh terdapat penyelseaian
nya, yaita pada ayat (2) pasal torscbut dimana dinyata -
kan bahwa porjanjian torscbut batal domi hukum (socara
otomatis) totapi pombatalannya barus dimintakan kepada
hakim, namin ada juga aliran yang moenyatakan, boghwa pore
Janjian itu batal dongan sendirinyn. Dan pondapat tore
akhir ini mnganggap ayot (2) torsebut hanya sebogal lam
dasan bagi hakim untul meagkonstotir terhadap Ddatalnya
porjanjian. ‘

Jika dilihgt koteatuan delam pasal 1266 ini  tor-
jadi kesimpang eiurcn antara kotontuan aynt (1) disatu
pihak demgan ayat (2) don (3) dipihak lainnya. Apabila
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dilihat ketontuan dalam ayat (1) pasal 1266, make wanproge
tasl dalom perjonjian timbal balik harus diangzap -socbagai
syarat untuk mombatalkan porjanjian, akan totapi dalam -
ayat (2) dalam pasal yang eamn ditontukan, bahva perjanji-
an itu tidakt batal demi hukum (dongan sendirinyo)melainkan
pembatalan itu harus dimintakan kepada hakim. Komudion da-
lam ayat (3) 3uzn domikinnm, don bokkan disind  disarhohkan
balwa sekalipun syarat botal itu oleh para pihak sudsh di
cantusikan dalom perjanjian, skan totapl pombatalannya £
tap harus dimintakan kepada hakim. Akan tetapi akhirnya
 yang lobih kuot don dopat ditorima ialoh pondapat yang mow
notapkan bahwe pombatalan itu horus oleh putusan hakim.
Sebab dengan domikion tidek ohon torjadi penyalahgunaan
torhadap koandoan wanprestasi. Apalagl kolau kita perhatdi -
kan ajaran yang sokarang sudah banyak dianut, bahwa hakim
itu mompunyai koluasgon diseritionalr yaitu kokuasaan wne
tuk mnflai bosar kogiluya kelalajien debitur dibandingkan
dongan boratuya okibat pembatalan porjonjien yang mungkin
monimpa sl dobitur itu.3% Bogitu pula dalam hal ind soemal
dongan kotemtuon dalom ayat terakhir pada pasal 1266 BW.,
dimgna hakim adalah loluasa monurut koadaan otas peraintas .
an si torgugat momborikan suatu jangka waktu untuk maeth
jugo memenuhi kowajibanuya, jangho wnhtn mano namun  ituw
tidok boleh dari satu bulan.’? -
Nomun domikiam untuk poréanjiaa-parm&an yong sie
fatays ringan atau honya keeil-kecilan sajo harus dikecuae
likon dari kotentuen int, Kaka pombatalan disini tidek por
lu diputuskan oloh hakim, totapi kiranya cukup apabila di
lakukan oleh kroditur sendiri, karonn dialah sebagal pihak
yang dirugikon, don psmbatalan perjunjian somocam ini ti-
dak mungkin monimbulkon sceuntu yang torlaluw momberatitan

3hgyhoked, Hukum Porjanjian, 0p.git, hal.5d
* 3534bokts, KUHPS, Log.eit.
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pihalt dobitur. Hanya saja sobaiknya pombatalan ini dibori
tohukan kopada pojabat sotompat.

~ Adapun ukuran ringan atau kecil ini adalah mengonai
seasuatu atau hal yang monjadi pokok porjanjiam (obyck ).
Dan hal ini relatif sokali, maoka hal ini harus diukur 8o
cugl dongan adat setompat dongnn momperhatikan — masinge
masing pihak yang songadakan perjanjian itu.
Hadua, Keadacn setelah adanya pombatalan.

Apablla perjonjian antara kodua bolah pihak  sudeh
dibatalkan, maka koadaan antara debitur dan kreditur kome
ball kepada koadaon somula, yaitu soporti pada saat scboe
lum torjadinys porjanjian. Hal ini biasanyn dimamokon ke
kuatan borlaoku surut dari suatu syarat batal. Pengan domi
kian soolah-olah tidak pornah ada porjanjian sama sokali. -
Maka semun prostasl yang sudaoh terlanjur ditunaikon oloh
maeing~masing piholt secbolum adanys pembatalan ini, harus
dikombalikon kopada pihak-pihak yang tolah molakukan Koe
wajiban tersobut. Akam totapi dalam hal ini dapat menim -
bulkan kesulitan-kesulitaon, yaitu 3

1. Jika yang diserahltan itu borupa barangs

Dalam BY hal barang ini dibodakan antora barang ber
gorak dan barang tak borgerak, hak pororanzan don hak por
bendaans Poriu diketahui bahwa hak perscorangan itu ada-
lah suatu hok yang borlaim diantara dua orang atau dua pi
hak saja, yaitu pihak dobitur dan pihak kroditur, tidak
ads sangkut pautnya dengan pihak ketiga, Dan hak porbenda
an itu momborikan kokuasann langsung atas gwatu bonda don
kekuasnan itu dapat dipertahankan torhadap seticp orang
{(balk milik). -

lMoka timbullah portanyaan, bagaimana soscorang yang
sudah torlanjur monyorohkan suatu bonda kepada pihak laln

momiliki hak porscorsngan ataukah hak perbendaam torhadop
bonda tersobut. Kalau koadsan botul-betul dikombalikan se
porti semula, maka harus dianggap bohwa hak milik benda
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yang tolah diserahkan itu totap berada ditangan pomflik
somula, dan oleh karoma itu ia mompunyai hak porbomdaan
atas barang torscbut. Jika domikian maka apabila yang di

serahktan itu adalah borupa barang tidak dorgorak kiranya
tidak menemui kosulitan, kerona BV mongamut asas bahwa

tidakk mungkin dapat memindahkan hak milik bonda tak bore
gerak solain pemiliknya yong sejatd. | |
Misalnya, Jual boli tanah, dobitur tolah menyerahkan ba
rangnya kopada kreditur, tetapi tornyata barang yang df
sarahkkan ftu tidak sosuai dongan yang dijenjikan, daik
ukurannya maupun kualisasnya. Maka opabila porjanjionint
dibatalkan, dobitur berhak menuntut kombali barang tore
sobut, sekalipur baranz torsobut berada pada orang kotie
ga demgan keperclchan yang jujur.

Akan totapi kala yang dizerahkan itu adalah bam
pa barang borgerak, maka keosulitamnya torletak pada pa-
sal 1977 By, sebab dalam pasal ini diteontuRan, bahwa fie
pombawa bavang boergorak dongan maksad aec%a Jujur untuk
memilikinya, diaongsap eobagal pomilikuya.” Dengon domie
kian moka haknya pomilik asli (dalam hal ini debituryang
borwenprostaci) torhadap barang torsobut adaleh borsifat
peraaoranm. yaitu ia hanya monuntut supaya barang tore
gobut disorahkan kombali, totapi tidak dapat mominta po-
uyitaan atas barang borgerak bordasorkan hak milik  ba-
rang itu, yeng dapat Sa lakuiman myminta ponyitaan atas
barang milik torguzat (Jadi barang dobitur yang sedang
disengkotakan, dan ini bisg jadi ada pada pihak kroditur
atau pihak kotiga yaitu kroditur kedun) agar solama Ja-
lannya porkara, jangan sampai barang itu hilang atam rue
Bake

365u00ktd, KUHPG, Op.gdt, hale 436,
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2. kosulitan aken timbul apabila dalam suatu porjanjian
yong monjadi obyek adalah bukon barang, melainkan berupe
suatu manfaat barang atau tenagn. Kolau keadoan bonare boe
- mar dikembaliksn scperti seaula, makn sudsh barang  tentu
sogala sseuatu yang sudsh torlanjur ditunaikan oloh pihake
pibak harus dikembalikan pade pibak lairnya. Sohingze mae
sing-masing pihdk soolah-olah morasa $idak memparoleh hak
dari pihak loin, domikinn puls tidak morasn hoknya dikupas
wi

Ealay momang domikian bagaimoua apabils dalam  hal
Bowa monyowa. Pombatalan ata® perjanjian ini, berarti sewa -
menyowa itu tidak pormah ada. Mnka pomililt xumah harus moe
ngembalikan vang sewa kepada panyewa. bagitu pula sobalike
nya ponyowa harus moninggalkan rusah torsebut. Sampal di
sind tidak ada kesulitan apa-apa. dkan totapi bagaimanakah
dengan hal yang boyupa manfoat rumah kalau ponyewa  sudah
terlanjur mencmpati rumah torsebut solama 1/2 tahun umpama
nya, apakeh mungkin pemililk dapat womuntut kamunya nane
faat itu daxl pouyowa. -

Parsoalan ini tidak kita tomakan Jawabannya dalom BY,
namon untuk menjawab seal ini ada yang mongajarkan, babwa
betlaltu surutnya pombatalan itu, suatu hal yong dapat di
lopaskon oloh pengzugat (pemilik barang yang disawa) .2’ ‘

Pongen demikion masalahnya masih havus torgantung pa
da pihok ponggugat (kredisur), yang sudsh barsng temtu ia
juga akan memporhitungkan dengan kopontingammya sendiri.
sioka jika dalam conteh di atas, sudah pasti dengan mudah
skan molepaskan hal borlaku surutnya perjanjian. Sobab de-
ngan adonya polopasan menti, debitur maesih mempunyal tang-
gungan borupa mombayar uang tunggekannya kopada lredituwr
(ponggugat, dan dalam hal :Lns. adalah pamilik yumah) .

gabaket, Hulun Ferjanjian, Legsodt.
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Akan tetapi masih ada porsoalan yaltu apabila porjan~
Jian itu borups molakukan suatu pekarjuan, esodangkan debie
tur yang sudah terlanjur melakscnaltan kewajibannya masih be
lum monorima upsh dard pihak kreditur. Kalau kotentuan bore
inka suput itu dilepaskan, borarti kroditur (yang delam hal
ini kodudukannya sebogai debitur) masih harus mnunaikan ke
wajibannya untuk mombayar onghkos torsobut. Maka bagaimana -
kah jika ternyata pokorjasn debitur botul-botul tidak ada
artinya bagi lreditur. Misaluya ¢ Secrang ponjohit(debitur)
salah ulur, echingga colana yang tolah sclssal dikorjakon -
itu tidak eukup dipakal oloh pomilikuya {kroditur). Apaksh
hal ind masih havus dibayar ongkesnya. Tentu saje  monurub
pendapat ini, kroditur alkon dapat menganggap ®etap borlaku
surutnya pembatolam. Adepun mongomai korusaken barang ita
masalah lain yang menyanglmut resiko dan akan pemyusun bahas
dalam pasal borikut. Dongan domikian borarti masih belum -
ada lkotentuan hulkum yang pasti.

alilnya rofaida bDaranle

Tibalah saatnya pada pembahasan sanksi ketiga yaltu
mongonai beralihnye rosike atas barang yang menjadi  pokok
porjanjian pada pihak yang berwemprostasi. Tomtu saja sank
sl ini hanya borlaku pada perjamjisn-porjanjica yung obyeks
nya adalah borupa SWatu bawang atau manfaat dari barang. |
, Dalam hal int disebutkan dalam pasal 1237 BY ayas (2)
yang borfungei sobaged borikut: Jika ei berusang lalod akan
mnyerahkannya; maka somenjok eaat kolalaian, kobondaan ada

lab atas tengzungannya.’d |

Porkotosn tanggungan dolam pasal ini sama dengan ro-
siko @i borusang {dobitur), yaitu pihak yang mompunyal ko=
wajiban. Sedomgkan yang dimaitsud dengan istilah rosike di
aind adelah kewajibam memikw) kerugian yang discbabkan Bgn-
rona suatu kojadian di luar kesalshan ealah satu pihak,’

385,0kts, KUHPt, Opscit, hal. 293
39subekti, Hukum Perjonjian, Opssit, bal. 59.
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Dalam hukum perjanjian BW, tordapat bsborapa kotone-

tuan yang mengatur tontang hal resike, dan satu sama lain
tidak ada yung sama.falom porjanjien sopihak, dimana pras
tasi honya datang dari satu pihak seja, moka hukum pore
dato barat ini molotokkan roeike ruseknys barang Kkopada
pihak kreditur yaitu orang yang borhak monorima suatu bae
rang (psl. 1237 ayat 1). Dan pesol ini morupakan satu-
satunya pasgal resiko yang tordapat delam aturan wvmum pada
- buku ketiga Bi.
' domudion dalam porjanjian yeng bertimbal balik, di:
mana sasingemasing pihok samowsoma mempunyed kowajiban,
tordapat tiga mocam aturan wonganal rosiko dan sommanya
tordapat dalam bagion khusns yaitu :
Portama, delom mgsalek jual bell, meka resike d!.behankan
kopada si pomboli yang morupaken kreditur Mrhaéap barang
yang dibelimya itu (pel. 1460).
Kodun, dalom masalah tukar monukar, maka resilto dilotake-
kon pada mnsing-mnsing pomilik barang yang akan ditukore
kan. Sedangkon pemilik disini adalah morupakan — dobisur
serhadap barang yang okan diserabkan itu (pal. 1543).
Kotimn, dalam masalah sowa monyowa, aaka rosike dibeban-
kan kopada orang yang menyewakan yaitu pomilile barang tor
gebut dalam kedudukannya esbagal dobitur yang wajib 9.
nyorahkan borangays (pel.l552).
: Honakeh diantara sokian banyak pasalepasal dalam BY
‘mongonai rosiko yang dopat dijadikan pedoman wmum  bagl
setiap porjenjisn, don mona yang morupakan  pongocualian
dori aturan umua terscbut. Sebab sekalipun pasal 1237 sor
sobut torletak pada bagian usum totapi tidait dapat 4ijadt
kan sebagai aturan yang borlaku untuk setiap. porjanjiem .
Akan totapi dolam perjanjian yang bortimbal  balik

sebaiknya monggunakan pasal 1545 (yang monemtukan rosike
dalam porjanjian tukor menuknr), sobagai asas yang bore
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laku untuk umum. Sehingga dongan domikian resiko rusaknya
barang harus ditangzung olech masing-masing pemilik barang
itu sondiri, tidak dibobankan kepada orang laim. Dal hal
inl momang sudoh selayaknya, seorang hanya menyanggupi ug
tuk momborikan swatu barang atau molakukan suatu porbuate
an karona io mongharapkan akan monsrima Jjuge suatu barang
atau pihak loinnya aghkan molalukan suatu perbuatan.w

Selanjutnya apabila pihak borwajib yang manapun apa
bila tornyata telah melakukan wanprostasi maka ia monda-
patkan sanksi borupa monanggung rosilkeo musnshnya barang
yang menjadi pokok perjanjian itu. Jadi sckalipun sokall
pun kemenahan barang torsebut dikaronakan swatu koadaan
momaksa yang monimpa padanya. Sobagal contoh, dalam pore
Janjian sowa monyecwa. Disini BY membobunkon reeiko muenah
nya barang peda pihak yang monyowsken yaitu pemilik. Akan
totapi jikta pihek panyova sondiri ternyata melakukan vwane
prostasi yekni dongan monyalah gungkan barong yeng disowa
itu untuk hal-hal yang tidok sesuail dongan yang dijanji -
kannya atau dengan ponggunaan yong tidak somostinya, maka
it harus menanggung resilo musbabnyn barang tersobut.

Sobenarnya apa yang dinamakan dongan reeiko itu sen
dirdi dapatloh disomakan dongon kerugion, dalam artl kedua
duanya adalab mongonai mmenahnya barang yang mnjadi po-
kok porjanjian, Hanya saje kalau keruglan itu sudoh jolas
komuenohannya barang disebabkon karena kelalaian debitur.
Sedangkan dalam masalah rosiko masing-masing pihakk tidak
ada yang bersalah, sebab rusaknya barang tersobut dilaro-
nakan koadaan momakea (ovormacht).

“1pid, hal. 6l




